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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak akan tumbuh dan berkembang sesuai rd@abap-tahap
perkembangannya dimana setiap tahapan memilikisttuiggas perkembangan
tertentu. Namun dalam perkembangannya ini tidakuseamak dapat melaluinya
dengan baik, ada kalanya terjadi gangguan baik ggeargdalam perkembangan
fisik maupun psikis.

Melihat fenomena saat ini, hambatan perkembangawy yarjadi pada
anak semakin beragam. Diantara beberapa hambasabuésalah satunya adalah
autisma. Menurut Yuspendi (2001) autisma adalalygasn perkembangan yang
luas dan berat yang gejalanya sudah tampak padasa@lum mencapai usia
tiga tahun. Gangguan perkembangan ini meliputi rketégatan dalam
komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku.

Autisma lebih sering terjadi pada anak laki-lakdahdingkan perempuan
(Fanu, 2006: 320). Dua puluh sampai sepuluh talalun jumlah penyandang
autisma hanya 2-4 per 10.000 anak, dan tiga talelakangan jumlahnya
meningkat menjadi 15-20 anak atau 1 per 500 anakil@a, 2007: 18). Sampai
saat ini belum ada data resmi mengenai jumlah aoagtik di Indonesia, namun
lembaga sensus Amerika Serikat melaporkan bahwa padin 2004 jumlah anak
dengan ciri-ciri autistik di Indonesia mencapai 408 orang (Ginanjar, 2007: 1).

Adanya gangguan-gangguan dalam perkembangan aeakarmmang

autisma ini dapat menghambat terhadap perkembapghadi anak secara



keseluruhan, khususnya hambatan dalam bidang ksteyang merupakan dasar
dalam pergaulan anak sehari-hari. Interaksi memup&iontak seseorang dengan
orang lain ataupun dengan lingkungannya. Interaksiupakan kegiatan yang
melibatkan kontak mata serta perhatian atau atenisadap orang lain ataupun
terhadap lingkungannya. Akan tetapi, anak autigtienunjukkan perilaku
interaksi yang berbeda dengan anak pada umumnyaeki®ememiliki
kecenderungan perilaku yang asyik dengan duniaeyais sehingga mereka
lebih senang menyendiri (Safaria, 2005; Handojd)620tidak tertarik untuk
bermain bersama teman sebayanya. Apabila dipanggibnya, anak seolah-olah
tidak mendengar (Safaria, 2005: 4). Anak autistik geringkali menghindari
kontak mata, dan pada saat anak membutuhkan seguakan menuntun tangan
orang lain yang ada di dekatnya untuk memenuhigkesmnya tersebut.

Minimnya kemampuan interaksi ini mengakibatkan aaaltstik menjadi
kurang kooperatif saat kegiatan belajar mengajdamgsung. Hal ini disebabkan
karena anak autistik sulit diarahkan dan perhagianpun mudah teralihkan, yang
tentunya akan menghambat proses belajar anak as,kiehrena tidak mungkin
anak belajar bila tidak memandang dan memperhatian. Sehingga dapat
dikatakan bahwa keterampilan interaksi ini merupaiaasyarat yang diperlukan
anak untuk dapat belajar berbagai keterampilaneakdddi sekolah. Oleh karena
itu, akan sulit bagi anak autistik untuk dapat nkadalam pendidikan reguler
(umum). Karena pada pendidikan reguler formal, dadatu kelas hanya terdapat
satu guru. Jadi akan sangat sulit bagi anak dutistuk dapat mengikuti kegiatan

belajar bila hanya terdapat satu orang guru atenbpebing. Karena kemampuan



anak autistik sangat berbeda dengan anak-anak ykig normal sehingga
seringkali terjadi diskriminasi terhadap anak dikisTak jarang anak autistik
yang dikeluarkan dari sekolah hanya karena dianggdgagai pengganggu di
kelas karena perilakunya yang dianggap ‘tidak nérnsangat sedikit sekolah
reguler formal yang mau menerima kehadiran anaktaut

Maka dari itu, untuk membantu anak autistik dalanemperoleh
pendidikan muncullah suatu sistem pendidikan yaagatl membantu anak
berkebutuhan khusus agar dapat tetap menerima diksnli tanpa adanya
diskriminasi. Layanan pendidikan tersebut dinamgbamdidikan inklusi. Seperti
yang diungkapkan Hidayat (2006: 10) bahwa pendidik&lusi ialah pendidikan
yang menyertakan setiap anggota masyarakat ternaslk berkelainan, untuk
memperoleh kesempatan belajar bersama anak-anak patumnya dan
bersosialisasi dengan teman sebayanya serta layaerahdikan yang sesuai
dengan kemampuan setiap individu. Dalam prosesatayibelajar-mengajar
sekolah inklusi, siswa bukan hanya didampingi seprguru tetapi juga seorang
guru pendampingh@per). Selain itu, di pendidikan inklusi biasanya terataguru
pendamping khusus (GPK) yang berasal dari DinadiBi&an setempat.

Salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendiofikbusi di Bandung
adalah SD Mutiara Bunda. Di sekolah ini, di dalatuskelas terdapat dua sampai
empat orang anak berkebutuhan khusus (ABK). Sdkxidapat seorang guru
kelas, terdapat pula asisten guru, serta guru pepidg helper). Masing-masing
anak berkebutuhan khusus memiliki guru pendampimgdpér) yang selalu

mendampingi serta membantu mereka secara penuhampisg guru



pendamping, anak-anak berkebutuhan khusus pun gditanoleh seorang
ortopedagog. Setiap tingkatan kelas, terdapat sgomtopedagog. Materi
pelajaran yang diberikan pun disesuaikan dengarakguan setiap anak. Anak
berkebutuhan khusus yang telah mampu untuk menglldajaran seperti anak
lainnya, maka diberikan tugas yang sama denganlaimakdkan tetapi, bagi anak
berkebutuhan khusus yang belum mampu mengikutjgsala dengan baik, akan
diberikan tugas khusus sehingga anak dapat tetajabe

Selain untuk kepentingan akademik, kemampuan dalamnteraksi ini
akan berdampak pula pada perkembangan sosialisgsi @alam sekolah inklusi,
anak autistik harus belajar berinteraksi dengaratetaman sebayanya, baik yang
berkebutuhan khusus seperti dirinya maupun anak-gaag normal. Dengan
terhambatnya interaksi maka terhambat pula kemamkommunikasinya sehingga
anak autistik akan mengalami kesulitan dalam megigpkan keinginan serta
kebutuhan-kebutuhannya karena sebagian besar atistikanengalami kesulitan
dalam berbahasa. Sebagai akibat dari kesulitannytuk u menyampaikan
keinginannya tersebut, anak autistik seringkaliakekan gerakan yang diulang-
ulang ¢epetitif), menangis, bertindak agresif seperti memukul, ggait,
menggaruk-garuk tubuhnya sendiri (Maulana, 200&hak autistik pun kurang
mampu memberikan respon terhadap isyarat sosigl gderikan orang lain dan
mengalami kesulitan untuk menjalin kontak mata denlgwan bicara sehingga
interaksi tidak terjadi. Maka belajar untuk bermatesi dengan lingkungan

menjadi suatu keharusan bagi anak penyandang autis.



Sebuah penelitian dilakukan oleh Antin pada taB0@5 mengenai pola
komunikasi verbal dan nonverbal anak autistik di BIDs Al Ghifari Bandung.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak awtigéing bersekolah di SD Plus
Al Ghifari Bandung lebih terbuka dan berani mendwmkan keinginannya pada
guru pendampingnya, sedangkan pada partisipandaak cenderung pasif dan
inisiatif komunikasi selalu muncul dari orang laifada penggunaan lambang
verbal dan nonverbal, anak autistik lebih seringiggeinakan lambang nonverbal
untuk mengungkapkan keinginannya, sedangkan batedzal diungkapkan
cukup singkat hanya satu atau dua kata saja daalusbkrulang. Fungsi
komunikasi bagi mereka cenderung untuk meminta sldn untuk memberi
komentar.

Penelitian lain pernah dilakukan oleh Nurwathy g®mai proses
komunikasi antar personal anak autistik di sekolahum. Penelitian ini
menunjukkan bahwa, ketidakmampuan anak-anak &utisiem berkomunikasi
terlihat jelas dalam konteks komunikasi antar peasd<omunikasi antar personal
merupakan dasar dalam membangun hubungan antampkr&esimpulan dari
penelitian ini adalah siswa autistik di sekolah amgudah bisa mengembangkan
komunikasi dan hubungan antar personal dengan teetmya non autistik.

Berdasarkan fenomena-fenomena serta hasil paneliersebut diatas,
maka penulis tertarik untuk menelitagaimanakah pola interaks sosial anak

autistik di sekolah.



B. Fokus Pendlitian
Fokus penelitian ini sebagai berikut bagaimanakala jnteraksi sosial
anak autistik di Sekolah.
Setelah ditentukan fokus penelitian, selanjutnyaurduskan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan anak autistik dalam melakulartak mata
selama pembelajaran berlangsung?
2. Bagaimana pola interaksi sosial anak autistik kiokd?
3. Apa saja hambatan yang dialami anak autistik dateetakukan interaksi
sosial?
4. Metode dan strategi apa yang dilakukan guru damgtwa dalam

meningkatkan kemampuan interaksi sosial?

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mend@patdata empirik

mengenai pola interaksi sosial pada anak autisskekblah.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalagebberikut:

a. Untuk memperoleh gambaran kemampuan anak autiatdnd melakukan
kontak mata selama pembelajaran berlangsung.

b. Untuk memberikan gambaran mengenai pola interalssalsanak autistik di

sekolah.



C.

Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialanki dalam melakukan
interaksi sosial.

Untuk mengetahui metode dan strategi yang dilakuibkein guru dan
orangtua dalam meningkatkan kemampuan interaksialsg@ada anak

autistik.

D. Kegunaan Pen€litian

1.

Kegunaan Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampmbegikan pengetahuan

dan informasi mengenai pola interaksi sosial andistek di sekolah.

2.

a.

Kegunaan Praktis

Sebagai bahan masukan bagi para orangtua untukamasngerilaku anak
autistik yang mengalami gangguan khususnya daldangiinteraksi sosial.

Sebagai bahan masukan bagi masyarakat mengendugehi anak autistik
di tengah-tengah masyarakat.

Sebagai bahan masukan bagi para penyelenggara dip@mdi untuk

memberikan kesempatan bagi para penyandang autisttkk dapat

bersekolah sebagaimana anak-anak lainnya.

Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat memkan wawasan serta
gambaran secara ilmiah mengenai pola interaksials@siak autistik di

sekolah.



E. Asums

Dalam sebuah penelitian, diperlukan sebuah asushsigai landasan dari
penelitian tersebut. Asumsi dapat berupa teori digrat pula pemikiran peneliti
sendiri. Pengertian asumsi sendiri menurut Poer2000: 39) adalah “landasan
penelitian yang berupa pernyataan yang dianggamrbtampa memerlukan
pembuktian”.

Bertumpu pada pendapat tersebut, maka asumsi paét@n ini adalah:

1. Anak autistik tidak melakukan kontak mata dengamngr lain atau
menghindari tatapan muka atau mata dengan oram¢Hadis,2006: 47).

2. Anak autistik tidak tertarik untuk bermain bersadesmgan teman, baik yang
sebaya maupun yang lebih tua dari umurnya (Ha036:247).

3. Anak autistik menunjukkan kegagalan membina hubongterpersonal
yang ditandai dengan kurangnya respon terhadapati@mkurangnya minat
kepada orang-orang atau anak-anak disekitarny&ar{&a2005: 4).

4. Orangtua berperan untuk memantau perkembangan dink&las dan di
sekolah. Guru pun harus memperlakukan anak sesarkiathya yang
memang terlahir sebagai individu dengan ganggudkep#wangan autisme.

(Puspita, 2000).

F. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode studi kasus
(case study). Metode studi kasus ini digunakan untuk mempalagcara intensif

suatu peristiva atau kejadian dan diharapkan mampaggambarkan serta



menganalisis peristiwa yang sedang berlangsunghierssehingga dapat ditarik
suatu kesimpulan mengenai proses atau peristing giamati.

Yin (2006: 1) menjelaskan bahwa secara umum dtaslis merupakan
strategi yang cocok bila pokok pertanyaan penaligaatu penelitian berkenaan
dengan how” atau ‘why”, bila penelitian hanya memiliki sedikit peluangtuk
mengontrol peristiwa-peristiva yang akan diselididan bilamana fokus
penelitiannya terletak pada fenomena-fenomena kgodesr di dalam konteks
kehidupan nyata. Peneliti menggunakan pendekataatas dasar pertimbangan
bahwa permasalahan yang diangkat berkaitan dengjafag/ang nampak atau
terjadi saat ini. Penelitian ini diarahkan untukngi@mpun data dan mengambil
maknanya sehingga diharapkan dapat memperoleh gambaengenai pola

interaksi sosial anak autistik yang belajar di $a&ko

G. Lokas dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitianagalah SD Mutiara
Bunda JI. Arcamanik Endah No.3 Bandung. SD Mutuada menerapkan
sistem pendidikan inklusif dimana sekolah ini ménar anak-anak
berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengak lamnya. Dalam
penerapannya, setiap kelas terdiri atas 25 sisivanéd dua sampai empat
di antaranya adalah anak berkebutuhan khusus.pSetlas ditangani tim
guru yang terdiri atas seorang guru kelas, seoemigten, dan seorang
ortopedagog yang bertanggung jawab atas penangpragram anak

berkebutuhan khusus di kelas. Aturan di kelas dilbbeasama antara guru
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dan siswa, berisi antara lain saling menghargaitaik mengejek. Secara

bergantian, teman-teman sekelas mendapat tugastalianya menemani

siswa berkebutuhan khusus sebagai tutor temanaebay

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diteliti sebanyak dua orangk autistik, bersekolah

di SD Mutiara Bunda yang memiliki karakteristik aghai berikut:

a Masih duduk di kelas 1 dengan pertimbangan bahwa kealas awal ini,
anak masih harus banyak beradaptasi untuk dapmtdyaksi dengan
lingkungan.

b Sudah mampu merespon dan mengungkap sesuatu yagigldan.

¢ Belum mampu menjalin kontak mata.



